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[bookmark: _Toc130418262][bookmark: _Toc130445542][bookmark: _Toc130451011][bookmark: _Toc130451260][bookmark: _Toc130451699]OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN


	
[bookmark: _Toc130418263][bookmark: _Toc130445543][bookmark: _Toc130451012][bookmark: _Toc130451261][bookmark: _Toc130451700]3.1 Objek Penelitian
Menurut Sugiyono (2014: 20), objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan definisi tersebut, maka objek penelitian merupakan sesuatu hal yang akan diteliti dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat ditarik kesimpulan.
[bookmark: _Toc130418264][bookmark: _Toc130445544][bookmark: _Toc130451013][bookmark: _Toc130451262][bookmark: _Toc130451701]3.1.1 Sejarah dan Perkembangan
	Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon bahwa Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Cirebon merupakan Lembaga Teknis Daerah yaitu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang melaksanakan fungsi utama selaku unsur pendukung tugas Bupati dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis yang bersifat spesifik dalam hal ini mempunyai tugas pokok melaksanakan penyusunan dan melaksanaan kebijakan daerah di bidang anggaran, perbendaharaan, akuntansi dan aset daerah.
2

2


2

2

Berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 88 Tahun 2016 tentang Fungsi, Tugas Pokok dan Tata Kerja Badan Keuangan dan Aset Daerah bahwa Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon diberikan kewenangan selaku Pejabat Pengelola Keuangan Daerah serta bertindak selaku Bendahara Umum Daerah (BUD) yang memiliki kewenangan dalam hal penyusunan kebijakan keuangan daerah, penyusunan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD), melaksanakan fungsi Bendahara Umum Daerah, melaksanakan sistem akuntansi dan pelaporan keuangan daerah, melaksanakan pengelolaan barang milik daerah serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).
Sejak pemisahan kelembagaan dari Bagian Keuangan dan Bagian Perlengkapan Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon menjadi Badan Keuangan dan Aset DaerahBKAD Kabupaten Cirebon dan Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon, Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon  memegang kendali penuh terhadap pengelolaan keuangan dan aset Kabupaten Cirebon khususnya dalam pengelolaan anggaran, belanja daerah serta aset daerah Kabupaten Cirebon.


[bookmark: _Toc130418265][bookmark: _Toc130445545][bookmark: _Toc130451014][bookmark: _Toc130451263][bookmark: _Toc130451702]3.1.2 Visi dan Misi
VISI
Terwujudnya Kabupaten Cirebon Berbudaya, Sejahtera, Agamis, Maju dan Aman (BERSAMA).
MISI
a. Kabupaten Cirebon BERBUDAYA
Mewujudkan masyarakat yang menjunjung tinggi dan melestarikan nilai-nilai budaya, tradisi dan adat istiadat.
b. Kabupaten Cirebon SEJAHTERA
Meningkatnya kualitas hidup masyarakat melalui pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan pelatihan, kesehatan dan ekonomi.
c. Kabupaten Cirebon AGAMIS
Meningkatnya kualitas hidup masyarakat Kabupaten Cirebon yang senantiasa menerapkan nilai-nilai agama, budi pekerti, santun dan beretika.
d. Kabupaten Cirebon MAJU
Meningkatnya produktivitas masyarakat untuk lebih maju dan unggul, sehingga menambah daya saing di pasar internasional, nasional dan regional yang didukung oleh peningkatan kapasitas aparatur pemerintah daerah.


e. Kabupaten Cirebon AMAN
Memelihara keamanan ketertiban umum untuk mewujudkan kondusivitas daerah guna mendukung terciptanya stabilitas nasional.
[bookmark: _Toc130418266][bookmark: _Toc130445546][bookmark: _Toc130451015][bookmark: _Toc130451264][bookmark: _Toc130451703]3.1.3 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi
Berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut :
a. Kedudukan (Pasal 83)
(1) Badan Keuangan dan Aset Daerah merupakan unsur pelaksana sebagian fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan yang menjadi kewenangan Daerah.
(2) Badan Keuangan dan Aset Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Kepala Badan yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
b. Tugas Pokok (Pasal 85 ayat 1)
	Badan Keuangan dan Aset Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan sebagian fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang keuangan yang menjadi kewenangan Daerah serta tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah.
c. Fungsi (Pasal 85 ayat 2)
	Badan Keuangan dan Aset Daerah dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), menyelenggarakan fungsi:
1. Perumusan kebijakan bidang keuangan dan barang milik daerah;
2. Pengoordinasian dan penyusunan rencana anggaran daerah;
3. Pengoordinasisan dan pengelolaan perbendaharaan daerah;
4. Pengoordinasian dan pelaksanaan akuntansi dan pelaporan keuangan daerah
5. Pengelolaan barang milik daerah;
6. Pelaksanaan  penunjang urusan kewenangan pengelolaan keuangan daerah;
7. Pengelolaan data dan implementasi sistem informasi pemerintah daerah lingkup keuangan daerah;
8. Pelaksanaan  evaluasi dan pelaporan bidang keuangan dan barang milik daerah;
9. Pelaksanaan administrasi Badan Keuangan dan Aset Daerah.



[bookmark: _Toc130418267][bookmark: _Toc130445547][bookmark: _Toc130451016][bookmark: _Toc130451265][bookmark: _Toc130451704]3.1.4 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Struktur organisasi Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon, yaitu :
1. Kepala Badan;
2. Sekretariat, membawahi :
a. Subbagian Umum dan Kepegawaian;
b. Kelompok Jabatan Fungsional.
3. Bidang Anggaran, terdiri dari :
a. Subbidang Perencanaan Anggaran;
b. Subbidang Penyusunan Anggaran;
c. Kelompok Jabatan Fungsional
4. Bidang Perbendaharaan, terdiri atas :
a. Subbidang Belanja Daerah;
b. Subbidang Akuntansi dan Pelaporan;
c. Kelompok Jabatan Fungsional.
5. Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah, terdiri atas :
a. Subbidang Penatausahaan;
b. Subbidang Pengamanan dan Pemanfaatan;
c. Kelompok Jabatan Fungsional.


[bookmark: _Toc130412064][bookmark: _Toc130412540][bookmark: _Toc130443156][bookmark: _Toc130443346]Gambar 3.1 Berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon

Struktur Organisasi

	Sumber : Website resmi BKAD Kabupaten Cirebon, 2023
Uraian Tugas BKAD Kabupaten Cirebon
Kepala Badan
Kepala Badan mempunyai tugas merumuskan, mengoordinasikan, melaksanakan, memantau dan mengevaluasi penyelenggaraan sebagian urusan pemerintahan bidang keuangan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah. Kepala Badan dalam melaksanakan tugas juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut.
1. Perumusan  bahan perencanaan pada Badan Keuangan dan Aset Daerah;
2. Perumusan kebijakan  bidang  keuangan  dan  aset daerah;
3. Pengoordinasian  dan penyusunan rencana anggaran daerah;
4. Pengoordinasian dan pengelolaan perbendaharaan daerah.
b. Sekretariat
			Sekretariat  Badan  mempunyai  tugas  merumuskan, merencanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan administrasi umum dan kepegawaian, keuangan dan aset, dan perencanaan, evaluasi dan pelaporan serta mengoordinasikan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang keuangan dan aset daerah. 

Sekretariat Badan dalam melaksanakan tugas juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut.
1. Perumusan bahan perencanaan pada Sekretariat Badan;
2. Pengoordinasian  perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis di bidang keuangan dan aset daerah;
3. Pengendalian pelaksanaan  urusan  perlengkapan dan kerumahtanggaan;
4. Pengendalian pelaksanaan urusan ketatausahaan;
5. Pengendalian pelaksanaan pengelolaan kearsipan, keprotokolan dan kehumasan.
c. Bidang Anggaran
Bidang Anggaran mempunyai tugas merumuskan, merencanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan anggaran daerah. Bidang  Anggaran dalam melaksanakan tugas juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan bahan perencanaan pada Bidang Anggaran;
2. Perumusan kebijakan teknis di bidang anggaran;
3. Penyusunan peraturan daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dan APBD Perubahan dan peraturan kepala daerah tentang penjabaran APBD dan APBD perubahan.

d. Bidang Perbendaharaan
Bidang Perbendaharaan mempunyai tugas merumuskan, merencanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan perbendaharaan, akuntansi dan pelaporan pengelolaan keuangan daerah. Bidang Perbendaharaan dalam melaksanakan tugas juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan  bahan perencanaan pada Bidang Perbendaharaan;
2. Perumusan kebijakan teknis di bidang perbendaharaan, akuntansi dan pelaporan;
3. Pengoordinasian pengelolaan kas daerah;
4. Pengoordinasian penatausahaan keuangan daerah.
e. Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah
Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah mempunyai tugas merumuskan, merencanakan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pengelolaan barang milik daerah. Bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah dalam melaksanakan tugas juga menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan  bahan   perencanaan   pada   bidang Pengelolaan Barang Milik Daerah;
2. Perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Barang Milik Daerah;
3. Pelaksanaan tugas  Pengurus  Barang  Pengelola berdasarkan peraturan pengelolaan Barang Milik Daerah;
4. Pelaksanaan koordinasi perumusan kebijakan teknis dibidang pengelolaan Barang Milik Daerah;
5. Pelaksanaan  koordinasi   penyusunan   dokumen rencana kebutuhan Barang Milik Daerah , standar harga dan standar kebutuhan Barang Milik Daerah;
6. Pelaksanaan koordinasi pemusnahan barang milik daerah yang telah disetujui oleh Bupati.
[bookmark: _Toc130418268][bookmark: _Toc130445548][bookmark: _Toc130451017][bookmark: _Toc130451266][bookmark: _Toc130451705]3.1.5 Keadaan Pegawai
[bookmark: _Toc130411991][bookmark: _Toc130412131][bookmark: _Toc130412555]Pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon terdiri dari beberapa golongan. Berikut merupakan data jumlah pegawai BKAD Kabupaten Cirebon berdasarkan golongan.		 
[bookmark: _Toc130446399]Tabel 3.1
 Data Pegawai BKAD Kabupaten Cirebon 
Berdasarkan Golongan

	Golongan 
	Laki-Laki 
	Perempuan 
	Jumlah

	IV
	5
	2
	7

	III
	19
	12
	31

	II
	3
	2
	5

	Total
	27
	16
	43


	Sumber : Data Kepegawaian Kasubag Umum dan Kepegawaian 		      	   BKAD, 2023


Pegawai pada Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon terbagi berdasarkan jenis eselonnya. Berikut merupakan data jumlah pegawai BKAD Kabupaten Cirebon berdasarkan jenis eselon.
[bookmark: _Toc130411992][bookmark: _Toc130412132][bookmark: _Toc130412556]	 
[bookmark: _Toc130446400]		Tabel 3.2
		 Data Pegawai BKAD Kabupaten Cirebon 
		Berdasarkan Jenis Eselon

	Eselon
	Laki-Laki
	Perempuan 

	Jumlah 


	II A
	-
	-
	-

	II B
	-
	-
	-

	II C
	1
	1
	2

	II D
	2
	1
	3

	III A
	4
	4
	8

	III B
	5
	3
	8

	III C
	7
	2
	9

	III D
	3
	3
	6

	IV A
	4
	2
	6

	IV B
	1
	-
	1

	IV C
	-
	-
	-

	IV D
	-
	-
	-

	Total
	27
	16
	43



Sumber : Data Kepegawaian Kasubag Umum dan Kepegawaian  BKAD, 2023.

[bookmark: _Toc130418269][bookmark: _Toc130445549][bookmark: _Toc130451018][bookmark: _Toc130451267][bookmark: _Toc130451706]3.1.6 Keadaan Sarana dan Prasarana
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon memiliki kekayaan atau aset berupa sarana dan prasarana sebagai pendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya.
[bookmark: _Toc130411993][bookmark: _Toc130412133][bookmark: _Toc130412557][bookmark: _Toc130446401]Berikut merupakan data sarana dan prasarana Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon. 

Tabel 3.3 
Sarana dan Prasarana BKAD Kabupaten Cirebon

	KODE
 (1)
	URAIAN BARANG 
(2)
	SATUAN(3)
	JUMLAH (4)

	1.3.1.01.01.04.001
	Tanah Bangunan Kantor Pemerintah
	M2
	6128

	1.3.1.01.02.02.002
	Tanah Kosong Yang Sudah Diperuntukkan
	M2
	931

	1.3.2.10.02.03.003
	Printer 
	Unit
	69

	1.3.2.02.01.04.001
	Sepeda Motor
	Unit
	33

	1.3.2.05.01.04.001
	Lemari Besi/Metal
	Unit
	10

	1.3.2.05.01.04.005
	Filing Cabinet Besi
	Unit
	30

	1.3.2.05.02.01.048
	Sofa
	Unit
	4

	1.3.2.05.01.04.002
	Lemari Kayu
	Unit
	20

	1.3.2.10.01.02.001
	P.C Unit
	Unit
	72

	1.3.2.02.01.02.003
	Mini Bus 
	Unit
	9

	1.3.2.05.02.01.036
	Kursi Lipat
	Unit
	4

	1.3.2.10.02.04.001
	Server
	Unit
	20

	1.3.2.10.01.01.001
	Mainframe (Komputer Jaringan)
	Unit
	14

	1.3.2.10.02.04.002
	Router
	Unit
	5

	1.3.2.10.02.04.003
	Hub
	Unit
	1

	1.3.2.10.02.04.004
	Modem
	Unit
	2

	1.3.2.10.01.01.004
	Internet
	Unit
	8

	1.3.2.05.01.04.008
	Peti Uang/Cash Box/Coin Box
	Unit
	2

	1.3.2.05.02.06.038
	Dispenser
	Unit
	6

	1.3.2.05.01.03.008
	Mesin Fotocopy Double Folio
	Unit
	4

	1.3.2.05.02.01.030
	Kursi Rapat
	Unit
	36

	1.3.2.05.02.01.032
	Kursi Putar
	Unit
	73

	1.3.2.10.01.02.003
	Note Book
	Unit
	3

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.3.2.05.01.05.043
	LCD Projector/Infocus
	Unit
	9

	1.3.2.05.01.05.010
	Alat Penghancur Kertas
	Unit
	8

	1.3.2.06.02.01.006
	Handy Talky (HT)
	Unit
	9

	1.3.2.08.07.02.046
	Air Purlier
	Unit
	1

	1.3.2.02.01.03.002
	Pick Up
	Unit
	1

	1.3.2.05.01.04.007
	Brandkas
	Unit
	5

	1.3.2.10.01.02.002
	Lap Top
	Unit
	13

	1.3.2.05.02.04.004
	A.C. Split
	Unit
	33

	1.3.2.05.03.03.001
	Kursi Kerja Menteri/Gubernur/Bupati/Walikota
	Unit
	1

	1.3.2.05.01.01.001
	Mesin Ketik Manual Portable 
	Unit
	4

	1.3.2.05.02.06.002
	Televisi
	Unit
	6

	1.3.2.05.02.03.003
	Mesin Pemotong Rumput
	Unit
	1

	1.3.2.05.03.01.008
	Meja Kerja Pegawai Non Struktural
	Unit
	16

	1.3.2.05.02.01.024
	Meja ½ Biro
	Unit
	68

	1.3.2.05.03.01.004
	Meja Kerja Pejabat Eselon II
	Unit
	1

	1.3.2.05.03.07.004
	Lemari Buku Untuk Pejabat Eselon II
	Unit
	7

	1.3.2.05.01.04.027
	Lemari Kaca
	Unit
	2

	1.3.2.06.02.01.001
	Telephone (PABX)
	Unit
	12

	1.3.2.05.03.03.008
	Kursi Kerja Pegawai Non Struktural
	Unit
	4

	1.3.2.05.03.03.004
	Kursi Kerja Pejabat Eselon II
	Unit
	1

	1.3.2.05.02.01.031
	Kursi Tamu
	Unit
	4

	1.3.2.05.02.01.003
	Kursi Besi/Metal
	Unit
	35

	1.3.2.05.01.04.004
	Rak Kayu
	Unit
	20

	1.3.2.08.02.05.001
	Generator Set (Lab Scale)
	Unit
	1

	1.3.2.05.02.06.012
	Wireless
	Unit
	3

	1.3.2.05.01.05.005
	White Board
	Unit
	7

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1.3.2.05.02.04.006
	Kipas Angin
	Unit
	19

	1.3.2.05.02.03.001
	Mesin Penghisap Debu/Vacuum Cleaner
	Unit
	1

	1.3.2.05.02.01.010
	Tempat Tidur Kayu
	Unit
	1

	1.3.2.05.01.04.003
	Rak Besi
	Unit
	1

	1.3.2.05.02.06.008
	Sound System
	Unit
	3

	1.3.2.06.01.01.002
	Audio Mixing Portable
	Unit
	1

	1.3.2.05.02.06.059
	Gordyin/Kray
	Unit
	14

	1.3.2.05.02.06.057
	Karpet
	Unit
	2

	1.3.2.05.02.06.029
	Gambar Presiden/Wakil Presiden
	Unit
	2

	1.3.2.05.02.06.028
	Lambang Garuda Pancasila
	Unit
	3


Sumber : Data Sarana Prasarana Kepala Subbidang Penatausahaan BKAD, 2023

[bookmark: _Toc130418270][bookmark: _Toc130445550][bookmark: _Toc130451019][bookmark: _Toc130451268][bookmark: _Toc130451707]3.2 Metode Penelitian
[bookmark: _Toc130418271][bookmark: _Toc130445551][bookmark: _Toc130451020][bookmark: _Toc130451269][bookmark: _Toc130451708]	  3.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan
Metode penelitian menurut Sugiyono (2015: 2) mengemukakan bahwa :
	Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
	
	Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif analisis dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2017) dalam (Sean, 2021: 48) mengemukakan bahwa :
	Metode statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
		
	Metode deskriptif analisis ini dianggap cukup relevan dengan permasalahan penelitian. Karena dalam penelitian ini peneliti ingin mencari penjelasan tentang variabel-variabel dan hubungan antar variabel yang menjadi permasalahan dalam penelitian.
	Menurut Sugiyono (2017) dalam (Sean, 2021: 48) mengemukakan bahwa :
	Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

		Berdasarkan uraian diatas, peneliti menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif analisis dengan cara pengumpulan data, mengolah, dan menganalisis data sehingga dapat diambil kesimpulannya.
[bookmark: _Toc130418272][bookmark: _Toc130445552][bookmark: _Toc130451021][bookmark: _Toc130451270][bookmark: _Toc130451709]	3.2.2 Desain Penelitian 
	Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif analisis. Peneliti menentukan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Untuk lebih jelasnya yaitu sebagai berikut :
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang menjadi sebab atau memengaruhi variabel terikat (dependent variable). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kompetensi pegawai.
2. Variabel terikat (dependet variable)
Variabel terikat (dependet variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah produktivitas kerja pegawai.
	Menurut Spencer dan Spencer (1993) dalam Wibowo (2018: 273), karakteristik kompetensi ada lima aspek, yaitu :
1. Motif
2. Sifat
3. Konsep diri
4. Pengetahuan
5. Keterampilan
		
Menurut Edy (2018: 104), untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator yaitu sebagai berikut.
1. Kemampuan
2. Meningkatkan hasil yang dicapai
3. Semangat kerja
4. Pengembangan diri
5. Mutu
6. Efisiensi

	Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif analisis untuk meneliti pengaruh kompetensi pegawai terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
[bookmark: _Toc130418273][bookmark: _Toc130445553][bookmark: _Toc130451022][bookmark: _Toc130451271][bookmark: _Toc130451710]3.3 Populasi dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc130418274][bookmark: _Toc130445554][bookmark: _Toc130451023][bookmark: _Toc130451272][bookmark: _Toc130451711]	  3.3.1 Populasi
	Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah penduduk. Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk menyebutkan serumpun/ sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Menurut Bungin (2006) dalam (Syofian, 2013: 30) mengemukakan bahwa :
	Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
		
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon.
[bookmark: _Toc130418275][bookmark: _Toc130445555][bookmark: _Toc130451024][bookmark: _Toc130451273][bookmark: _Toc130451712]	  3.3.2 Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015: 85) bahwa “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, yaitu semua anggota populasi dijadikan sampel. Maka dalam penelitian ini sampel jenuhnya adalah seluruh pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Cirebon. 
[bookmark: _Toc130418276][bookmark: _Toc130445556][bookmark: _Toc130451025][bookmark: _Toc130451274][bookmark: _Toc130451713]	  3.3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis dan penting dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data-data, peneliti melakukan teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
a. Kuesioner (angket)
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
b. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan pula. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara bebas atau tidak terstruktur. Melalui metode ini, responden memiliki kebebasan untuk mengemukakan jawabannya serta peneliti akan mendapatkan informasi yang lebih dalam mengenai responden.
c. Dokumentasi
Yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari data-data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar majalah, dan sebagainya.











[bookmark: _Toc130418277][bookmark: _Toc130445557][bookmark: _Toc130451026][bookmark: _Toc130451275][bookmark: _Toc130451714]3.4 Operasionalisasi Variabel Penelitian
[bookmark: _Toc130411994][bookmark: _Toc130412134][bookmark: _Toc130412558]Uraian korelasi variabel-variabel lebih lanjut dapat digambarkan dalam dimensi dan indikator dalam tabel berikut :
[bookmark: _Toc130446402]Tabel 3.4 
Operasionalisasi Variabel 

	Variabel

	Sub Variabel

	Indikator

	No. Item


	Kompetensi Pegawai (Variabel X) (Spencer dan Spencer (Wibowo, 2018: 273))
	1.  Motif
	a. Motivasi
b. Bertanggung Jawab
c. Feedback
	1
2
3

	
	2.  Sifat
	a. a. Kepercayaan 
       Diri
b. Kontrol Diri
	4
5

	
	3.  Konsep Diri
	a. Sikap Pegawai
b. Respon Pegawai
	6
7

	
	4.  Pengetahuan
	a. Pemahaman Tugas Pokok
b. Informasi
c. Pendidikan
	8
9
10

	
	5.  Keterampilan
	a.  Metode Kerja
b.  Bimbingan dan    Pelatihan
	11
12


	Produktivitas Kerja (Variabel Y)
( Edy, 2018: 104)

	1. Kemampuan
	a.  Keterampilan
b.  Profesionalisme
	13
14

	
	2. Meningkatkan Hasil yang Dicapai   
	a.   Kuantitas kerja
b.   Kualitas kerja
	15
16

	
	3. Semangat Kerja
	a. Etos Kerja
b. Hasil yang dicapai
	17
18

	
	4. Pengembangan
Diri
	a. Tantangan yang akan dihadapi
b. Harapan ke depan
	19
20

	
	5. Mutu
	a.  Ketelitian  Pegawai
b.  Kepatuhan Pegawai
	21
22

	
	6. Efisiensi
	a. Tepat waktu
b. Kesesuaian
	23
24


 
[bookmark: _Toc130418278][bookmark: _Toc130445558][bookmark: _Toc130451027][bookmark: _Toc130451276][bookmark: _Toc130451715]3.5 Pengujian Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc130418279][bookmark: _Toc130445559][bookmark: _Toc130451028][bookmark: _Toc130451277][bookmark: _Toc130451716]	  3.5.1 Uji Validitas
	Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Syofian, 2013: 46). Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan Koefisien Korelasi Rank Spearmen, dengan rumus sebagai berikut :

		
rs =    Σx2 + Σy2 - Σdi2

	                                   	2 


(Santoso, 2018: 245)

		Keterangan :
		rs	= Koefisien Korelasi Rank Spearman
		Σx2	= Jumlah nilai pengamatan item kuadrat
		Σy2	= Jumlah nilai pengamatan total kuadrat
		Σdi2	= Beda antara dua pengamatan berpasangan
				
Rumus tersebut dapat dikerjakan dengan sistem komputerisasi dengan menggunakan program SPSS version 22.


[bookmark: _Toc130418280][bookmark: _Toc130445560][bookmark: _Toc130451029][bookmark: _Toc130451278][bookmark: _Toc130451717]3.5.2 Uji Reliabilitas
Menurut Syofian Siregar (2018 : 55) mengemukakan bahwa reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengukur reliabilitas suatu instrumen penelitian adalah teknik Alpha Cronbach. Teknik atau rumus ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian reliabel (konsisten) atau tidak.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel (konsisten) jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (konsisten)  jika koefisien reliabilitas (ri) > 0,6 dan dikatakan tidak reliabel (konsisten)  jika koefisien reliabilitas (ri) < 0,6.
		Berikut merupakan rumus Alpha Cronbach yaitu :

	ri  =  
	
	Keterangan :
		ri	= Reliabilitas instrumen
		k	= Jumlah butir pertanyaan
		a2t	= Varians soal
		Σa2b	=  Jumlah varians butir

[bookmark: _Toc130418281][bookmark: _Toc130445561][bookmark: _Toc130451030][bookmark: _Toc130451279][bookmark: _Toc130451718]3.6 Teknik Analisis Data
Metode analisis berisi pengujian-pengujian data yang diperoleh dari hasil jawaban responden yang diterima kemudian dianalisis dengan menggunakan aplikasi pengolah data spss, prosedur analisis dalam penelitian.
[bookmark: _Toc130418282][bookmark: _Toc130445562][bookmark: _Toc130451031][bookmark: _Toc130451280][bookmark: _Toc130451719]	   3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif
	Syofian Siregar (2013: 126) mengemukakan bahwa analisis deskriptif adalah merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan dengan pengujian hipotesis deskriptif.
Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dibentuk dalam skala pengukuran. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2015: 92). Penelitian ini menggunakan skala Likert.

	Untuk analisis data kuantitatif, maka jawaban responden diberi skor sebagai berikut :
[bookmark: _Toc130411996][bookmark: _Toc130412136][bookmark: _Toc130412560]
[bookmark: _Toc130446403]	Tabel 3.5 
	Skor Kuesioner


	No
	Sikap Responden
	Skor

	1
	Sangat Tidak Setuju
	1

	2
	Tidak Setuju
	2

	3
	Ragu-Ragu
	3

	4
	Setuju
	4

	5
	Sangat Setuju
	5


Sumber : Imam Ghozali, 2012: 47			
Kemudian data dari jawaban tersebut akan menghasilkan data ordinal. Data primer yang merupakan skala Likert tersebut kemudian dianalisis berdasarkan metode analisis data yang sesuai untuk digunakan pada penelitian ini.
[bookmark: _Toc130418283][bookmark: _Toc130445563][bookmark: _Toc130451032][bookmark: _Toc130451281][bookmark: _Toc130451720]3.6.2 Uji Asumsi Klasik
	A. Uji Linearitas
Menurut Sugiyono dan Susnto (2015) dalam (Abdurrakhman, Arman., 2021: 25) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas dapat dilakukan melalui test of linearity. Kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikansi pada linearity ≤ 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara variabel bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear.
		B. Analisis Regresi Linier Sederhana
Menurut Sugiyono (2014: 261) menjelaskan bahwa analisis regresi linier sederhana adalah regeresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.	
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji sifat hubungan sebab akibat antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

						Y = a + Bx
						                                             						   (Sugiyono, 2014: 261)
			
	Keterangan :
	Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
	a = Nilai konsta.
	b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka   	peningkatan ataupun penurunan variabel independen.
	Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun.
	X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 	independen.

C. Uji Hipotesis
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis. Data diperoleh dari hasil pengumpulan data yang telah diproses sesuai dengan jenis data kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan angka metode statistik. Dalam penelitian ini menggunakan uji t (parsial).
Menurut Imam Ghozali (2012: 98), uji beda t-test digunakan untuk menhuji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar pengambilan keputusan digunakan dalam uji t yaitu sebagai berikut:
1. Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak maksudnya adalah variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis diterima maksudnya adalah variabel independen berpengaruh signifkan terhadap variabel dependen.





D. Uji Koefisien Determinan
Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel kompetensi pegawai (x) terhadap variabel produktivitas kerja (y), maka perlu dihitung menggunakan rumus Koefisien Determinan (KD), yaitu sebagai berikut :

					
					KD = rs2 x 100%
	   

 	   (Sugiyono, 2014: 185)

	Keterangan :
	KD		: Besarnya koefisien determinan.
	rs		: Koefisien korelasi. 









[bookmark: _Toc130418284][bookmark: _Toc130445564][bookmark: _Toc130451033][bookmark: _Toc130451282][bookmark: _Toc130451721]3.7 Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian adalah selama 5 bulan, terhitung dari bulan Maret 2023 sampai dengan Juli 2023. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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